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PEDOMAN TRANSLITERASI  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sas ṡ ث
es ( dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ ذ
zet (dengan titik 

dibawah) 
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik 

dibawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik 

dibawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 „ ain„ ع
Koma terbalik 

(diatas) 

 Gain G  Ge غ

 Fa F  Ef ف

 Qaf Q  Qi ق

 Kaf K  Ka ك

 Lam L  El ل

 Mim M  Em م

 Nun N  En ن

 Wau W  We و

 Ha H  Ha ه

 Hamzah .  Apostrof ء

 Ya Y  Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Rangkap Panjang 

 ā = آ ا ي    =   a ai = ا

 أي = au ῑ =  او i =  ا

 أو=  u  ū = أ

 

3. Ta Marbutoh 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/    

Contoh:     مراةجميلة  ditulis mar’atun jamῑlah  
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Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/   

Contoh:     فاطمت   ditulis fātimah 

4. Kata Sandang Artikel 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi / l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu.  Contoh:  

  ditulis   asy-syamsu   الشمس

  ditulis   ar-rajulu   الرجل  

  ditulis   as-sayyidah   السيدة   

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai sengan 

bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkann 

dengan tanda sempang.  

Contoh:  

  ditulis   al-qamar  القمر 

  ’ditulis   al-badi          البديع

  ditulis   al-jalāl         اجلال

  

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/.  

Contoh:  

  Ditulis  Umirtu امرث  

  Ditulis  Syai’un شيء 
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ABSTRAK 

Muhammad Fahmi Fuza.2025. Segmentasi Dakwah Majelis Sholawat Babul 

Musthofa Pekalongan Dalam Menumbuhkan Khoiru Ummah Di Era Disrupsi. 

Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Qomariyah, M.S.I 

 

Kata Kunci: Segmentasi Dakwah, Majelis Sholawat, Khoiru Ummah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui segmentasi dakwah dan metode 

dakwah yang dilakukan oleh Majelis Sholawat Babul Musthofa Pekalongan dalam 

menumbuhkan khoiru ummah di era disrupsi. Jenis penelitian ini adalah field 

research (penelitian lapangan), di mana data primer diperoleh melalui wawancara 

langsung dengan ketua majelis dan jamaah, serta observasi di lokasi penelitian. 

Untuk memastikan keakuratan data, proses validasi dilakukan secara cermat. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang 

memungkinkan peneliti untuk menyelidiki berbagai masalah sosial dan praktik 

yang berlaku di lingkungan organisasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Majelis Sholawat Babul Musthofa 

berhasil menerapkan segmentasi dakwah secara komprehensif. Segmentasi 

demografis menjawab kebutuhan spiritual Gen Z dan Milenial, segmentasi 

geografis mewujudkan pemerataan dakwah melalui safari maulid ke daerah 

terpencil, sementara segmentasi psikografis dan perilaku membentuk komunitas 

spiritual yang relevan dan membumi. Selain itu, penerapan empat metode dakwah 

bil-hikmah, bil-lisan, bil-qolam, dan bil-hal menunjukkan pendekatan yang 

holistik, di mana dakwah tidak hanya bersifat verbal dan simbolik, tetapi juga 

mengakar dalam tindakan nyata dan transformasi sosial. 

Dengan strategi tersebut, Majelis Sholawat Babul Musthofa tidak hanya 

menyebarkan ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga membentuk pola pikir, sikap, 

dan perilaku jamaah yang religius, moderat, dan solutif. Hal ini membuktikan 

kontribusi nyata majelis dalam membangun khoiru ummah, yakni umat terbaik 

yang relevan di tengah tantangan zaman. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama rahmatan lil a’lamin, keberadaan agama Islam 

menjadi rahmat bagi seluruh makhluk dibumi. Agama Islam diajarkan dan 

dikembangkan dengan cara berdakwah.1 Oleh karena itu, dakwah memiliki 

peran penting dalam menyebarluaskan ajaran Islam guna membangun 

kehidupan manusia yang lebih baik.2 Dakwah Islam memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk karakter umat, baik secara individu maupun sosial. 

Salah satu bentuk dakwah yang memberikan dampak besar adalah penyebaran 

ajaran Islam melalui sholawat, yaitu pujian kepada Nabi Muhammad SAW. 

Sholawat tidak hanya menjadi sarana untuk menambah kecintaan umat kepada 

Nabi, tetapi juga sebagai wadah untuk memperbaiki akhlak, spiritualitas, dan 

hubungan sosial antar sesama.3 Salah satu wadah yang berperan penting dalam 

dakwah sholawat di Pekalongan 

                                                             
1 Tomi Hendra, Siti Amalia Nur Adzani, dan Kori Lilie Muslim, “Dakwah Islam dan 

Kearifan Budaya Lokal (Konsep dan Strategi Menyebarkan Ajaran Islam),” Journal of Da’wah 2, 

no. 1 (24 Juni 2023). h. 34. 
2 Khairul Umami, Ahmad Muzayyin, dan Muhammad Yani, “Peran Shalawat Sebagai 

Media Dakwah Dalam Meningkatkan Religiusitas Masyarakat di Majelis Shalawat Rosul,” Jurnal 

Manajemen Dakwah 1, no. 1 (2024). 
3 Ahmad Yusuf, Zeynulloh, dan Alfi Masruro, “Pembiasaan Majelis Sholawat Da’watul 

Khoirot Dalam Menanamkan Nilai Pendidikan Islam,” Al Ulya: Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 2 

(2022). 
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adalah Majelis Sholawat Babul Musthofa, yang telah menjadi pusat kegiatan 

dakwah bagi masyarakat setempat. 

Majelis sholawat merupakan tempat berkumpul yang saat ini sedang tren 

bagi umat Islam Indonesia untuk menyelenggarakan pembacaan Shalawat. 

Majelis Sholawat sering dikaitkan dengan kelompok anggota jamaah tertentu, 

untuk kegiatan penyelenggaraan shalawat, terkadang juga pertemuan dakwah. 

Majelis Shalawat ini sama dengan majelis taklim atau halaqah, yang merujuk 

pada sekemlompok umat muslim tertentu dengan tujuan keagamaan tertentu.4 

Majelis Sholawat Babul Musthofa Pekalongan merupakan salah satu majelis 

sholawat yang sedang populer di Pekalongan, Jawa Tengah. Majelis ini 

didirikan dengan tujuan untuk melestarikan ajaran para habaib, yaitu ajaran 

pembacaan kitab Maulid Simtu ad-Durar.  

Majelis Sholawat Babul Musthofa memiliki kekhasan yang 

membedakannya dari majelis-majelis lain, terutama dalam hal pendekatan 

kepada generasi muda. Majelis ini dibina oleh tokoh milenial yang aktif di 

media sosial, didukung oleh personel dari kalangan Gen Z dan milenial yang 

akrab dengan dunia digital. Selain itu, lagu-lagu sholawat yang dibawakan 

selalu mengikuti tren dan selera musik masa kini, sehingga lebih mudah 

diterima oleh generasi muda. Keaktifan channel media sosial majelis, seperti 

YouTube, Instagram, dan TikTok, juga menjadi sarana efektif dalam 

menyebarkan dakwah secara luas dan relevan di era disrupsi ini.  

                                                             
4 Syamsul Rijal, “Majelis Sholawat: Dari Genealogi Suci, Media Baru, hingga Musikalitas 

Religi,” Jurnal Trilogi: Ilmu Teknologi, Kesehatan, dan Humaniora 1, no. 1 (2020). h. 106. 
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Seiring dengan perkembangan zaman era disrupsi ini, cara dakwah yang 

dilakukan oleh Majelis Sholawat Babul Musthofa juga harus dapat beradaptasi 

dengan perubahan tersebut. Era disrupsi adalah masa perubahan yang 

membawa pembaruan di berbagai aspek kehidupan.5 Era disrupsi ditandai 

dengan pesatnya kemajuan teknologi, termasuk dalam bidang komunikasi dan 

media sosial. Hal ini telah mengubah cara umat Islam dalam menerima dan 

menyebarkan pesan-pesan dakwah. Sehingga penting untuk memahami 

bagaimana Majelis Sholawat Babul Musthofa memanfaatkan teknologi dan 

media untuk menyampaikan dakwah sholawat kepada berbagai segmen 

masyarakat, baik yang hadir langsung dalam kegiatan majelis maupun yang 

mengikuti dakwah melalui media sosial.6  

Segmentasi dakwah berperan penting dalam menentukan metode dakwah 

yang tepat dan efektif. Dengan memahami karakteristik audiens, seperti usia, 

gaya hidup, dan preferensi media, dai dapat menyesuaikan cara penyampaian 

dakwah agar lebih relevan dan mudah diterima. Misalnya, generasi muda lebih 

responsif terhadap dakwah melalui media sosial dan konten kreatif, sementara 

kelompok lansia cenderung menyukai pendekatan tradisional seperti pengajian 

atau ceramah. Tanpa segmentasi, metode dakwah menjadi tidak terarah dan 

kurang menyentuh kebutuhan spiritual masing-masing kelompok.7 

 

                                                             
5 Mardiana, “Komunikasi Dakwah Kultural di Era Millenial,” Alhadharah: Jurnal Ilmu 

Dakwah 19, no. 1 (2020). h. 97. 
6 Mutmainah, “Memanfaatkan ‘Podcast’ Sebagai Strategi Dakwah Di Era Disrupsi : 

Analisis Peluang Dan Tantangan,” Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran 6, no. 2 (2023). 
7 Musyafiq dan E Wahyuni, “Pendekatan Segmentasi Audiens dalam Meningkatkan 

Efektivitas Dakwah,” Jurnal Dakwah dan Komunikasi 5, no. 2 (2021). 
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Strategi dakwah yang disampaikan oleh Majelis Sholawat Babul 

Musthofa harus mempertimbangkan berbagai karakteristik masyarakat yang 

menjadi target dakwah. Segmentasi audiens dakwah menjadi kunci dalam 

memastikan pesan dakwah dapat diterima dengan baik oleh beberapa dan 

berbagai kelompok masyarakat, seperti anak muda, orang dewasa, hingga lanjut 

usia. Setiap kelompok memiliki cara pandang dan kebutuhan yang berbeda 

terhadap dakwah, baik dalam hal media yang digunakan, bahasa yang dipilih, 

maupun cara penyampaian pesan yang paling efektif.8 

Banyak majelis dakwah yang belum sepenuhnya memahami pentingnya 

segmentasi dakwah, sehingga menyebabkan pesan yang disampaikan menjadi 

terlalu umum dan kurang efektif untuk menjangkau audiens yang beragam. Di 

era disrupsi, kemajuan teknologi terutama media sosial mengubah cara orang 

mengakses informasi, yang membuat dakwah konvensional menjadi kurang 

relevan bagi generasi muda yang lebih aktif di dunia digital.9 Selain itu, 

beragamnya karakteristik jamaah di masyarakat Pekalongan, dengan perbedaan 

dalam aspek sosial dan budaya, sehingga dakwah harus disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kondisi masing-masing kelompok. Tantangan lainnya adalah 

pergeseran nilai-nilai moral dan sosial yang terjadi di era digital, di mana 

generasi muda sering terpapar budaya global yang bertentangan dengan nilai-

                                                             
8 Asna Istya Marwantika, “Potret dan Segmentasi Mad’u Dalam Perkembangan Media di 

Indonesia,” Jurnal al-Adabiya 14, no. 01 (2019). 
9 Fidaul Qonita dkk., “Strategi Komunikasi Dakwah Kepada Generasi Milenial: Penerapan 

Prinsip At-Targhib Qabla Tarhib Dalam Konten Youtube (Ustad Hanan Attaki),” Jurnal Ilmu 

Komunikasi UHO : Jurnal Penelitian Kajian Ilmu Komunikasi dan Informasi 10, no. 1 (2025). 
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nilai Islam, sehingga memerlukan pendekatan yang lebih tepat untuk 

menumbuhkan semangat Khoiru Ummah. 

Era disrupsi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi dan 

perubahan pola komunikasi, segmentasi dakwah menjadi suatu keharusan yang 

tidak bisa diabaikan. Strategi dakwah yang tidak mempertimbangkan perbedaan 

karakteristik audiens cenderung bersifat umum dan kurang efektif dalam 

menyentuh hati serta memenuhi kebutuhan spiritual masyarakat yang beragam. 

Setiap segmen masyarakat mulai dari anak muda yang akrab dengan media 

digital, orang dewasa dengan keseharian yang padat, hingga lansia yang 

cenderung memilih pendekatan tradisional memiliki preferensi, cara pandang, 

dan pola konsumsi informasi yang berbeda. Di sinilah pentingnya segmentasi 

dakwah, guna memastikan pesan yang disampaikan dapat diterima secara 

optimal dan memberikan dampak yang nyata. Tanpa segmentasi yang tepat, 

dakwah berisiko kehilangan relevansi, terutama bagi generasi muda yang hidup 

dalam arus budaya global yang kerap bertentangan dengan nilai-nilai Islam. 

Oleh karena itu, Majelis Sholawat Babul Musthofa perlu menerapkan strategi 

dakwah berbasis segmentasi yang adaptif terhadap dinamika zaman, agar 

pesan-pesan Islam tetap hidup, kontekstual, dan mampu membentuk generasi 

Khoiru Ummah di tengah tantangan era digital.10 

Konsep Khoiru Ummah (sebaik-baik umat) merupakan tujuan dari 

dakwah Islam yang ideal. Hal ini mencakup umat yang tidak hanya memiliki 

pengetahuan agama yang baik, dan juga amalan yang dapat memberikan 

                                                             
10 Nur Latifah, “Strategi Dakwah Islam di Era Digital,” Al-Insan 4, no. 1 (2023). 
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manfaat bagi masyarakat luas. Khoiru Ummah adalah salah satu konsep dalam 

Islam yang berarti masyarakat yang berkeadilan, sejahtera, dan baik. Namun, 

tantangan di era disrupsi adalah bagaimana menjaga kualitas dakwah dalam 

menghadapi berbagai perubahan yang terjadi, terutama dalam menyasar 

generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi dan media sosial.11  

Melalui kegiatan bersholawat kepada Nabi Muhammad SAW, majelis ini 

tidak hanya menumbuhkan kecintaan kepada Rasulullah, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai keteladanan beliau dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini sangat sejalan dengan tujuan pembentukan khoiru ummah, yaitu umat yang 

mengajak kepada kebaikan , mencegah kemungkaran, dan beriman kepada 

Allah. Salah satu aktivitas penting dalam majelis sholawat Babul Musthofa 

adalah mendengarkan mau’idhoh hasanah.Dengan mendengarkan nasehat yang 

disampaikan dengan lemah lembut dan penuh hikmah, jamaah majelis sholawat 

terdorong untuk memperbaiki diri, meningkatkan ibadah, serta memperkuat 

akhlak dan etika sosial sehingga dapat menumbuhkan khoiru ummah. 

Permasalahan utama dalam mewujudkan Khoiru Ummah di era disrupsi 

adalah terjadinya degradasi nilai-nilai spiritual di kalangan generasi muda yang 

disebabkan oleh arus globalisasi, rendahnya literasi keagamaan digital, serta 

kurangnya pendekatan dakwah yang sesuai dengan karakteristik generasi 

digital. Tantangan dakwah di era digital terletak pada lemahnya kesadaran 

religius di kalangan remaja yang lebih banyak terpapar konten-konten hiburan 

                                                             
11 Hopizal dan Fahrurrazi, “Umma Application: Digital Da’wah and the Young Generation 

in the Era of Disruption,” Kawanua International Journal of Multicultural Studies 1, no. 2 (2020). 
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dibandingkan dengan nilai-nilai spiritual, serta minimnya konten dakwah yang 

menarik dan relevan di media sosial. Selain itu, dakwah yang disampaikan 

secara umum dan tidak mempertimbangkan segmentasi audiens menyebabkan 

pesan-pesan keislaman sulit diterima secara mendalam oleh masyarakat, 

khususnya anak muda yang mengalami krisis identitas religius. Generasi muda 

sebagai pengguna utama teknologi, kerap mengalami krisis identitas karena 

tidak mendapatkan bimbingan spiritual yang sesuai dengan konteks mereka. 

Dakwah yang tidak tersegmentasi dan kurang adaptif membuat pesan Islam 

sulit diterima secara mendalam, sehingga semangat Khoiru Ummah belum 

tumbuh secara optimal di tengah tantangan era digital.12 

Dengan mempertimbangkan dinamika zaman dan kebutuhan dakwah 

yang terus berkembang, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

Majelis Sholawat Babul Musthofa melakukan segmentasi dakwah sholawat 

untuk menumbuhkan Khoiru Ummah di era disrupsi. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman tentang strategi dakwah yang efektif. untuk 

menjangkau berbagai segmen masyarakat, serta bagaimana dakwah tersebut 

berkontribusi dalam menciptakan umat yang lebih baik di tengah tantangan 

zaman yang terus berubah. 

 

 

 

 

                                                             
12 Muhammad Hafidz dan Muhammad Anshari, “Dakwah Islam di Era Digital: Tantangan 

dan Strategi dalam Membentuk Generasi Khoiru Ummah,” Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam 

13, no. 1 (2022). 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelasakan maka rumusan masalah 

pada penelitian adalah : 

1. Bagaimana segmentasi dakwah Majelis Sholawat Babul Musthofa 

Pekalongan? 

2. Bagaimana metode dakwah Majelis Sholawat Babul Musthofa Pekalongan 

dalam menumbuhkan khoiru ummah di era disrupsi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis segmentasi dakwah Majelis Sholawat 

Babul Musthofa Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis metode dakwah Majelis Sholawat 

Babul Musthofa Pekalongan dalam menumbuhkan khoiru ummah di era 

disrupsi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Sehubungan dengan hal-hal diatas, diharapkan bahwa peneliti mampu 

membawa manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Studi ini ditujukan dapat memberi kontribusi bagi perluasan ilmu 

dakwah dan komunikasi Islam, terutama dalam memahami bagaimana 

segmentasi dakwah berperan dalam membentuk masyarakat yang 
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berlandaskan nilai-nilai Islam. Penelitian ini juga memberikan perspektif 

baru tentang strategi dakwah berbasis komunitas, khususnya dalam majelis 

sholawat, sebagai sarana untuk memperkuat identitas keagamaan. Selain itu, 

penelitian ini dapat menjadi referensi akademis bagi kajian lebih lanjut 

terkait efektivitas metode dakwah dalam menumbuhkan karakter Khoiru 

Ummah di tengah perubahan sosial dan teknologi yang pesat. 

2. Manfaat Praktis 

b. Penelitian ini bisa memberikan pemahaman yang lebih luas dan 

mendalam mengenai pentingnya segmentasi dalam dakwah, sehingga 

pengelola dapat menyusun strategi yang lebih efektif dalam 

menyampaikan pesan kepada jamaah dengan latar belakang yang 

beragam. 

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi masyarakat dan para 

dai dalam memahami serta menerapkan metode dakwah yang lebih 

relevan dengan perkembangan zaman. Dengan adanya segmentasi yang 

tepat, diharapkan pesan dakwah dapat lebih mudah diterima dan mampu 

membentuk karakter umat Islam yang berpegang teguh pada ajaran 

agama di tengah tantangan era digital. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Segmentasi Dakwah 

Segmentasi adalah membagi pasar menjadi kelompk-kelompok yang 

berbeda yang memiliki kebutuhan, karakteristik, atau perilaku yang 
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berbeda dan mungkin memerlukan produk atau bauran pemasaran yang 

berbeda.13 Dakwah secara etimologis berasal dari kata da’a, yad’u, da’wata. 

Kata da’a mengandung arti menyeru, memanggil, dan mengajak. Dakwah 

artinya seruan, panggilan, dan ajakan. Dakwah sebagai kegiatan mengajak, 

mendorong dan memotivasi orang lain berdasarkan bashirah untuk meniti 

jalan Allah dan istiqomah di jalan-Nya, serta berjuang bersama 

meninggikan agama Allah.14 

Segmentasi dakwah adalah proses membagi sasaran dakwah ke 

dalam kelompok-kelompok tertentu berdasarkan karakteristik sosial, 

budaya, psikologis, ekonomi, atau kebutuhan mereka, dengan tujuan agar 

metode, materi, dan pendekatan dakwah dapat disesuaikan secara lebih 

efektif dan efisien.15 Segmentasi ini memungkinkan da’i untuk 

menyampaikan pesan Islam secara lebih tepat sasaran dan relevan sesuai 

dengan konteks audiensnya. Dengan memahami segmentasi, dakwah tidak 

dilakukan secara general atau seragam, tetapi dirancang khusus 

berdasarkan kondisi dan karakteristik mad'u (objek dakwah), seperti usia, 

pendidikan, pekerjaan, tempat tinggal, atau bahkan gaya hidup. 

Berikut ini merupakan dasar dalam melakukan segmentasi dakwah, 

yaitu:16 

                                                             
13 Erina Alimin, Eddy, dan Diana Afriani, Manajemen Pemasaran (Kajian Pengantar di Era 

Bisnis Digital), ed. oleh Ahmad Bairizki (Lombok Barat: Seval Literindo Kreasi , 2022). h. 66. 
14 Sugiharto, Hafizoh, dan Nabil Muhamad Ilham, Pengantar Manajemen Lembaga & 

Organisasi Dakwah (Yogyakarta: Deepublish Digital, 2025). h. 123. 
15 Abdul Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004). h. 97. 
16 Risqiatul Hasanah, Dakwah Multimedia (Pamekasan: Alifba Media, 2025). h. 131. 
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a. Segmentasi Demografis. Segmentasi dakwah berdasarkan 

demografis merujuk pada pembagian jamaah berdasarkan 

karakteristik demografis tertentu, seperti usia, jenis kelamin, 

latar belakang sosial ekonomi, pendidikan, dan lokasi geografis. 

b. Segmentasi Geografis. Segmentasi dakwah berdasarkan 

geografis merupakan pengelompokkan dakwah yang 

disesuaikan dengan lokasi atau wilayah audiens atau jamaah 

berada. Faktor geografis ini melibatkan perbedaan antara daerah 

kota dan pedesaan, serta karakteristik masyarakat yang tinggal di 

berbagai tempat tersebut.  

c. Segmentasi Psikografis. Pendekatan ini lebih fokus pada aspek 

internal audiens, seperti motivasi, keyakinan, dan cara berpikir, 

yang dapat mempengaruhi cara mereka menerima dan 

merespons pesan dakwah. Sehingga dakwah dapat disesuaikan 

dengan karakter kepribadian, sehingga pesan yang disampaikan 

lebih relevan dan efektif. 

d. Perilaku. Segmentasi dakwah berdasarkan perilaku yaitu 

pembagian audiens dakwah berdasarkan kebiasaan, sikap atau 

respons mereka terhadap ajaran agama. Pendekatan ini berfokus 

pada pemahaman perilaku individu atau kelompok dalam hal 

ibadah, interaksi sosial, serta pola pikir mereka terhadap ajaran 

Islam.  
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2. Metode Dakwah 

Metode dakwah adalah pendekatan yang digunakan seorang da’i 

untuk menyampaikan pesan kepada mad’u dengan hikmah dan kasih 

sayang guna mencapai tujuan. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah harus 

berfokus pada nilai-nilai kemanusiaan dengan mengedepankan 

penghormatan terhadap martabat manusia. Dalam Al-Qur’an telah tetapkan 

tiga metode dakwah yaitu bil hikmah, mauidzah hasanah, dan mujadalah.17 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan dengan metode bil-hikmah. 

Bil-hikmah pada dasarnya merupakan pendekatan dakwah yang 

menekankan pada kebijaksanaan, nalar, dan argumentasi logis yang 

disesuaikan dengan tingkat intelektualitas dan daya pikir mad’u. Namun 

dalam praktiknya, metode ini dapat dijalankan melalui berbagai media atau 

bentuk penyampaian dakwah, yaitu bil-lisan, bil-qalam, dan bil-hal. 

Dilihat dari cara penyampaiannya, metode dakwah terbagi menjadi 

tiga bentuk, yaitu :18 

a. Dakwah bil-lisan. Dakwah ini dilakukan dengan menggunakan 

lisan seperti berceramah, khutbah, diskusi dan pengajian-

pengajian di majelis ta’lim. 

b. Dakwah bil-qolam. Dakwah ini adalah bentuk dakwah yang 

disampaikan melalui keterampilan menulis, seperti artikel atau 

                                                             
17 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997). h.91. 
18 Mohd Hatta dkk., Dinamika dan Problematika Dakwah pada Masyarakat Muslim 

Perkebunan di Kabupaten Simalungun Sumatera Utara (Medan: Merdeka Kreasi, 2025). h.80. 
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naskah, yang kemudian dipublikasikan di media cetak, 

elektronik, maupun online. 

c. Dakwah bil-hal. Dakwah ini disampaikan melalui tindakan nyata 

secara langsung, mulai dari ucapan, perilaku, hingga aksi 

konkret seperti mendirikan panti asuhan, membantu fakir 

miskin, serta membangun sekolah dan tempat ibadah. 

3. Khoiru Ummah 

Khoiru Ummah secara terminologi berasal dari bahasa Arab yaitu 

khoir yang artinya baik. Sedangkan ummah artinya berbeda yaitu 

kelompok, agama, waktu yang panjang, kaum, pemimpin dan manusia 

seluruhnya. Maka dari itu ummah berarti kumpulan manusia dimana 

seluruh anggotanya bersmaa-sama menuju satu arah, bahu membahu dan 

bergerak secara dinamis, harmonis dan dibawah kepemimpinan bersama.19 

Istilah ummah menggambarkan kepada seseorang yang dianggap sebagai 

yang terbaik dalam pengetahuan Allah pada suatu titik tertentu. 

Khoiru ummah adalah umat terbaik, generasi yang berkualitas lahir 

dan batin, fisik dan psikis sehingga idealitas dan harmoni itu tampak 

langsung dalam sebuah perilaku ummah itu sendiri. Umat terbaik yang 

disematkan ini menunjuk pada seseorang yang ideal dari segala aspek, tidak 

hanya secara fisik namun juga psikis, jasmani dan ruhaniahnya.20 

 

                                                             
19 Gunawan, Mencetak Generasi Khoiru Ummah, ed. oleh Emilda Sulasmi (Yogyakarta: 

Pustaka Ilmu, 2020). h.86. 
20 Nilna Mayang kencana Sirait, Filsafat Pendidikan Islam (Medan: UMSU PRESS, 2024). 

h.77. 
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4. Majelis Sholawat 

Kata majelis berarti tempat untuk bertemu atau tempat diskusi 

sejumlah orang telah dikenal pada masa Nabi Muhammad SAW. Majelis 

sholawat merupakan sebuah bentuk perkumpulan keagamaan yang 

bertujuan untuk memperbanyak pembacaan sholawat atas Nabi 

Muhammad SAW secara berjamaah. Dalam majelis ini, para jamaah 

berkumpul untuk melantunkan pujian dan doa kepada Rasulullah sebagai 

bentuk kecintaan dan penghormatan kepada beliau.21 

Majelis sholawat adalah sebuah bentuk perkumpulan keagamaan 

yang bertujuan untuk memperbanyak pembacaan sholawat atas Nabi 

Muhammad SAW secara berjamaah. Dalam majelis ini, para jamaah 

berkumpul untuk melantunkan pujian dan doa kepada Rasulullah sebagai 

bentuk kecintaan dan penghormatan kepada beliau. Selain pembacaan 

sholawat, biasanya kegiatan ini juga disertai dengan ceramah agama, 

dzikir, dan pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an. Majelis sholawat diyakini 

dapat menumbuhkan rasa cinta kepada Nabi Muhammad SAW, 

mempererat ukhuwah Islamiyah, serta menjadi media dakwah yang efektif 

di tengah masyarakat.22 

5. Era Disrupsi 

Era disrupsi adalah suatu periode di mana terjadi perubahan besar dan 

cepat dalam berbagai bidang kehidupan akibat inovasi teknologi yang 

                                                             
21Muhammad Irsan Barus, Majelis Taklim dalam Dinamika Kehidupan Beragama 

(Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2025). h.65. 
22 Sholikhin, Dahsyatnya Shalawat: Menyingkap Mukjizat dan Keajaiban Shalawat Nabi 

(Jakarta: Erlangga, 2009). h.104. 
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mendisrupsi atau menggantikan sistem, produk, dan model bisnis lama. 

Dalam konteks ini, perusahaan atau institusi yang tidak mampu beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi cenderung tertinggal atau bahkan hilang 

dari persaingan. Disrupsi sering kali dipicu oleh perkembangan teknologi 

digital seperti internet, artificial intelligence (AI), big data, dan otomatisasi, 

yang mengubah cara kerja, gaya hidup, serta struktur sosial dan ekonomi.23 

Era disrupsi merujuk pada periode waktu di mana terjadi perubahan 

yang signifkan dalam suatu industri, ekonomi, atau masyarakat secara 

keseluruhan akibat adopsi teknologi, perubahan kebijakan, atau inovasi 

yang mengganggu cara tradisional berpikir, bekerja, dan berinteraksi. 

Istilah ”disrupsi” sendiri berasal dari kata bahasa Inggris ”disruption” yang 

artinya gangguan atau gangguan yang menghentikan aliran normal atau 

pola yang sudah ada.24 Perubahan disrupsi seringkali terjadi dengan cepat 

dan berdampak luas, bahkan mengubah paradigma bisnis, budaya, dan 

sosial secara fundamental. Fenomena ini bisa diilustrasikan dengan 

kemunculan internet yang mengubah cara kita berkomunikasi, berbelanja, 

dan mengakses informasi, atau dengan perkembangan teknologi 

blockchain yang mempengaruhi sistem keuangan dan cara kita memahami 

konsep kepemilikan dan keamanan data dalam membangun strategi bisnis 

dari tiap individu.25 

                                                             
23 Sutoyo, Dewi Ratna Nurhayati, dan Halifa Haqqi, Indonesia Dalam Era Disrupsi 

(Surakarta: UNISRI Press, 2020). h. 85. 
24 Rhenald Kasali, Disruption: Menghadapi Lawan-Lawan Tak Kelihatan dalam Peradaban 

Uber (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017). h. 53. 
25 Johannes Baptista Halik, Corvis L Rantererung, dan Deni Anggraeni Sutomo, Era 

Disruptif (Indramayu: CV Adanu Abimata, 2024). h. 92. 
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F. Penelitian Relevan 

Penelitian pertama oleh Nur Latifah dengan judul “Strategi Dakwah Islam 

di Era Digital.”26 Studi ini memiliki tujuan bagaimana strategi dakwah yang 

sesuai di era digital agar dakwah dapat tersalurkan dengan maksimal. Hasil 

penelitian ini yaitu strategi dakwah yang digunakan antara lain strategi tilawah, 

strategi tazkiah, strategi ta’lim dan juga strategi penguasaan teknologi yang 

maksimal. Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian penulis terletak pada 

aspek yang dikaji, yaitu penelitian ini hanya meneliti mengenai strategi dakwah 

diera digital ini. Sedangkan penelitian penulis bertujuan menganalisis 

segmentasi dakwah majelis sholawat Babul Musthofa dan untuk mengetahui 

metode dakwah majelis sholawat Babul Musthofa Pekalongan dalam 

menumbuhkan khoiru ummah di era disrupsi. Persamaanya yaitu untuk 

menentukan strategi dakwah. 

Penelitian kedua oleh Fidaul Qonita, dkk. dengan judul “Strategi 

Komunikasi Dakwah Kepada Generasi Milenial: Penerapan Prinsip At-Targhib 

Qabla Tarhib Dalam Konten Youtube (Ustad Hanan Attaki)”.27 Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan kontribusi pada pengembangan metode dakwah 

yang lebih relevan dan kaitannya dengan komunikasi persuasive yang 

diterapkan dalam dakwah agar pesan dakwah bisa tersampaikan dengan cara 

yang efektif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada 

fokusnya, di mana penelitian ini berfokus pada strategi komunikasi dakwah 

                                                             
26 Latifah, “Strategi Dakwah Islam di Era Digital.” Al-Insan 4, no. 1 (2023). 
27 Qonita dkk., “Strategi Komunikasi Dakwah Kepada Generasi Milenial: Penerapan 

Prinsip At-Targhib Qabla Tarhib Dalam Konten Youtube (Ustad Hanan Attaki).2025” 
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kepada generasi milenial. Sedangkan penelitian penulis bertujuan menganalisis 

segmentasi dakwah majelis sholawat Babul Musthofa dan untuk mengetahui 

metode dakwah majelis sholawat Babul Musthofa Pekalongan dalam 

menumbuhkan khoiru ummah di era disrupsi. Persamaanya yaitu untuk 

menentukan strategi dakwah. 

Penelitian ketiga oleh Muhammad Hanif & Agusman dengan judul 

“Strategi Inovatif Dalam Dakwah Kontemporer: Menggagas Pendekatan 

Berbasis Teknologi.”28 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pendekatan 

berbasis teknologi dalam dakwah kontemporer. Hasil penelitian ini 

mengidentifikasi perubahan perilaku masyarakat dalam berinteraksi dengan 

teknologi dan dampaknya terhadap penyampaian pesan agama. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu penelitian ini untuk mengetahui 

strategi inovatif dakwah kontemporer. Sedangkan penelitian penulis bertujuan 

menganalisis segmentasi dakwah majelis sholawat Babul Musthofa dan untuk 

mengetahui metode dakwah majelis sholawat Babul Musthofa Pekalongan 

dalam menumbuhkan khoiru ummah di era disrupsi. Persamaanya yaitu untuk 

menentukan metode atau strategi dakwah. 

Penelitian keempat oleh Setiawan dengan judul “Strategi Dakwah Majelis 

Shalawat Dalam Meningkatkan Kerukunan Masyarakat Di Kelurahan Tulus 

Ayu Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten Oku Timur”.29 Studi ini 

                                                             
28 Muhammad Hanif dan Agusman, “Strategi Inovatif Dalam Dakwah Kontemporer: 

Menggagas Pendekatan Berbasis Teknologi,” Jurnal Da’wah: Risalah Merintis, Da’wah 

Melanjutkan 6, no. 2 (24 Desember 2023). 
29 Setiawan, Ferdi. “Strategi Dakwah Majelis Shalawat Dalam Meningkatkan Kerukunan 

Masyarakat Di Kelurahan Tulus Ayu Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten Oku Timu.” 

Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2023. 
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bertujuan untuk menganalisis strategi dakwah majelis shalawat dalam 

memperkuat kerukunan masyarakat di Kelurahan Desa Tulus Ayu, Kecamatan 

Belitang Madang Raya, Kabupaten Oku Timur. Hasil studi mengungkapkan 

bahwa dakwah di Desa Tulus Ayu dilakukan melalui strategi pendidikan 

dengan pendekatan taklim. Strategi ini diterapkan dalam proses pembelajaran, 

di mana majelis shalawat menyampaikan syiar dengan bahasa yang sederhana 

dan mudah dimengerti. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

penulis terletak pada fokusnya, di mana penelitian ini hanya melakukan analisis 

strategi dakwah majelis shalawat. Sedangkan penelitian penulis bertujuan 

menganalisis segmentasi dakwah majelis sholawat Babul Musthofa dan untuk 

mengetahui metode dakwah majelis sholawat Babul Musthofa Pekalongan 

dalam menumbuhkan khoiru ummah di era disrupsi. Persamaanya yaitu untuk 

menentukan metode atau strategi dakwah. 

 

G. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir merupakan tahapan yang akan ditempuh penulis dalam 

penelitian ini. Fokus penelitian ini adalah menganalisis segmentasi dakwah 

majelis sholawat Babul Musthofa Pekalongan dan metode dakwah dalam 

menumbuhkan khoiru ummah di era disrupsi. 
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Bagan 1 Kerangka Berpikir 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu metode yang 

menghasilkan data dalam bentuk deskriptif dalam bentuk tulisan dan 

perilaku yang dapat diamati. 30 Adapun spesifikasi penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif yang memaparkan situasi atau peristiwa dan tidak 

menguji hipotesis. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menyajikan 

gambaran yang sistematis dan akurat mengenai fakta serta karakteristik 

suatu populasi. Dalam penelitian ini, penulis akan memaparkan bagaimana 

segmentasi dakwah Majelis Sholawat Babul Musthofa Pekalongan. 

                                                             
30 Hardani Ahyar, Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, ed. oleh Husnu Abadi, 

1 ed. (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Grup Yogyakarta, 2020), h. 77. 

Segmentasi Dakwah Majelis 

Sholawat Babul Musthofa dalam 

menumbuhkan khoiru ummah di 

era disrupsi 

Segmentasi Dakwah 

1. Demografis 

2. Geografis 

3. Psikografis 

4. Perilaku 

5.  

6.  

Segmentasi dakwah 

berdasarkan demografis 

yaitu Gen Z dan Milenial 

Metode dakwah  

Bil-Hikmah: 

1. Bil-Lisan 

2. Bil-Qolam 

3. Bil-Hal 

Menumbuhkan Khoiru 

Ummah di era disrupsi 
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2. Subjek dan Objek penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah metode dakwah yang dilakukan 

Majelis Sholawat Babul Mushthofa dalam menumbuhkan khoiru ummah di 

era disrupsi. Objek dari peneletian ini adalah menentukan segmentasi 

dakwah Majelis Sholawat Babul Mushthofa Pekalongan. 

3. Sumber Data 

Dalam pencarian sumber informasi dan penggalian data, terdapat 

dua jenis data yang dibutuhkan, yaitu data primer dan data sekunder. Dalam 

penelitian ini sumber data yang dibutuhkan disesuaikan dengan hasil atau 

tujuan penelitian ini.  

a. Data Primer 

Data primer adalah informasi yang dikumpulkan langsung dari 

sumber asli tanpa perantara.31 Sumber data primer dalam penelitian ini 

akan dikumpulkan secara langsung dari informan melalui wawancara. 

Dalam penelitian ini, data primer berasal dari pembimbing yaitu Habib 

Alwi Zahir Al-Habsyi dan ketua majelis yaitu Farikh Khalwa. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari bukti-bukti 

pendukung.32 Data ini bisa didapatkan dari berbagai macam literasi 

dakwah atau buku-buku dan sumber lain yang berhubungan serta 

memiliki relevansi dengan penelitian ini.  

                                                             
31 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian-Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian (Yogyakarta:CV Andi Offset, 2010), h. 43. 
32 Hidayat, R. "Segmentasi Dakwah dan Metode Penyampaiannya dalam Masyarakat 

Multikultural." Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam 15, no. 2 (2020), h. 50. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Metode Dokumentasi 

Dokumen adalah rekaman peristiwa yang telah terjadi. 

Dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar, atau hasil karya 

monumental seseorang. Adapun dokumen  yang dimaksud dalam 

penelitian ini meliputi, dokumen – dokumen yang berasal dari majelis 

sholawat babul musthofa pekalongan.  

b. Metode Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk mendapatkan informasi secara langsung dari sumbernya melalui 

interaksi tanya jawab.33 Metode wawancara yang diterapkan adalah 

Wawancara tidak terstruktur merupakan metode wawancara bebas, di 

mana peneliti tidak menggunakan pedoman yang tersusun secara 

sistematis dan detail dalam mengumpulkan data. Pedoman yang 

digunakan hanya berisi poin-poin utama yang akan ditanyakan. Dalam 

studi ini, wawancara akan dilakukan dengan pimpinan majelis serta 

jamaah majelis sholawat Babul Musthofa Pekalongan. 

 

 

                                                             
33 Maulana, A. "Peran Muslim dalam Mewujudkan Khoiru Ummah di Era Globalisasi." 

Jurnal Studi Islam 8, no. 1 (2021): 73-85. 
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5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisir dan menyusun data 

secara sistematis yang diperoleh melalui berbagai metode, seperti 

wawancara, kuesioner, observasi, dan dokumentasi, yang bisa berupa 

rekaman video atau audio. Proses ini melibatkan pengorganisasian data, 

pemilihan informasi yang relevan, analisis, dan penyusunan kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis interpretatif, di mana data yang 

didapatkan disajikan secara apa adanya, selanjutnya dianalisis dan diuraikan 

secara deskriptif untuk memberikan gambaran faktual serta menjawab 

pertanyaan penelitian.  

Tahapan dalam teknik analisis data ini mencakup proses menyusun 

data secara berurutan, mengorganisasikannya ke dalam pola, kategori, dan 

deskripsi dasar. Dalam penelitian kualitatif, analisis data melibatkan 

langkah-langkah seperti identifikasi, klasifikasi, reduksi, perbandingan, dan 

interpretasi, yang semuanya dilakukan dalam konteks triangulasi, penelitian 

ini menerapkan triangulasi data (triangulasi sumber), yaitu dengan 

mengumpulkan data dari berbagai sumber yang tersedia. Data atau 

informasi yang telah terkumpul kemudian disusun dalam bentuk laporan 

sebelum dianalisis lebih lanjut. 

Analisis data ini dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah 

berikut :  
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a. Pengumpulan data, yaitu proses sistematis untuk mengumpulkan 

informasi yang relevan dan akurat dari berbagai sumber guna 

menjawab pertanyaan penelitian atau tujuan tertentu. 

b. Reduksi data, yaitu proses pemilihan data utama yang relevan 

dengan penelitian atau penulisan. 

c. Penyajian data, dilakukan secara naratif untuk memudahkan 

pemahaman terhadap peristiwa yang terjadi serta merancang 

langkah selanjutnya berdasarkan pemahaman sebelumnya. Tujuan 

dari penyajian data adalah agar pembaca atau audiens dapat dengan 

mudah mencerna dan menarik kesimpulan dari data yang 

disampaikan. Penyajian data yang efektif memungkinkan 

pemahaman yang lebih baik mengenai temuan-temuan yang ada. 

d. Menarik Kesimpulan, yaitu proses mengambil informasi yang telah 

dikumpulkan, menganalisisnya, dan menyusun sebuah pemahaman 

atau hasil yang dapat menjawab pertanyaan atau tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Kesimpulan biasanya mencakup interpretasi 

dari data yang diperoleh, serta penarikan informasi yang relevan 

untuk memberikan jawaban atau rekomendasi berdasarkan temuan-

temuan tersebut. 
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Secara skematis, proses analisis data menggunakan model analisis 

interaktif Miles dan Huberman dapat digambarkan dalam bagan berikut: 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2 Langkah-langkah Analisis Data 

 

I. Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan topik yang dibahas dalam skripsi, mencakup judul, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, gambaran umum, serta hasil 

penelitian, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian. 

BAB II KAJIAN TEORI  

Bab ini berisi tentang kerangka teori yang meliputi Segmentasi, Metode 

Dakwah, Khoiru Ummah, dan Majelis Sholawat. 

 

 

Pengumpulan 

Data 
Penyajian Data 

Verifikasi/Penari

kan Kesimpulan  
Reduksi Data 
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BAB III GAMBARAN UMUM  

Bab ini berisi gambaran umum majelis sholawat Babul Musthofa 

Pekalongan, sejarah berdirinya, segmentasi dakwah dan metode dakwah  

majelis sholawat babul musthofa pekalongan dalam menumbuhkan khoiru 

ummah di era disrupsi. 

BAB IV HASIL ANALISIS PENELITIAN  

Bab ini berisi hasil analisis data penelitian yang terdiri dari segmentasi 

dakwah dan metode dakwah majelis sholawat babul musthofa pekalongan. 

BAB V PENUTUP 

Bab berikut ini menyampaikan simpulan dengan dasar hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Disamping hal tersebut, juga memuat mengenai 

keterbatasan riset dan saran. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

A. Simpulan 

Kesimpulan dari hasil analisis pada bab 4 diatas yaitu, segmentasi dakwah 

Majelis Sholawat Babul Musthofa Pekalongan terbukti efektif dalam 

menjangkau berbagai lapisan masyarakat secara menyeluruh. Melalui 

segmentasi demografis, majelis mampu merespons kebutuhan spiritual Gen Z 

dan Milenial dengan pendekatan yang sesuai karakter dan tahapan hidup 

mereka. Sementara segmentasi geografis memperlihatkan kepedulian majelis 

terhadap pemerataan akses dakwah melalui safari maulid hingga pelosok 

daerah. Adapun segmentasi psikografis dan perilaku menunjukkan bahwa 

majelis tidak hanya mengandalkan kegiatan ritual, tetapi juga membentuk 

komunitas spiritual yang relevan, interaktif, dan membumi bagi jamaah yang 

mendambakan ketenangan batin dan keterlibatan sosial. 

Majelis Sholawat Babul Musthofa Pekalongan telah berhasil menerapkan 

pendekatan dakwah yang holistik dan kontekstual dalam menjawab tantangan 

era disrupsi. Keempat metode dakwah yang mereka gunakan saling melengkapi 

dalam membentuk karakter umat yang religius, adaptif, dan berakhlak mulia. 

Metode bil-hikmah menjadi dasar dalam menyampaikan dakwah secara 

bijaksana dan sesuai dengan karakter masyarakat. Bil-lisan memperkuat pesan 

dakwah melalui penyampaian verbal yang lembut dan menyentuh hati. Bil-

qolam memanfaatkan teknologi dan media digital untuk menjangkau generasi 



 

 
 

muda dan menyebarluaskan nilai-nilai Islam secara luas dan menarik. 

Sementara itu, bil-hal menjadi bukti nyata dari implementasi nilai-nilai Islam 

melalui tindakan sosial yang langsung dirasakan oleh masyarakat. Kombinasi 

metode dakwah tersebut menunjukkan bahwa Majelis Sholawat Babul 

Musthofa tidak hanya menanamkan nilai-nilai keislaman secara teoritis, tetapi 

juga membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku jamaah secara menyeluruh. 

 

B. Saran 

1. Pengembangan Media Dakwah Digital 

Majelis Sholawat Babul Musthofa Pekalongan dapat terus 

mengembangkan konten dakwah digital yang lebih variatif dan interaktif 

agar semakin menarik minat generasi muda yang sangat bergantung pada 

teknologi. Hal ini juga dapat memperluas jangkauan dakwah ke kalangan 

yang belum tersentuh, termasuk diaspora Pekalongan di luar daerah. 

2. Perluasan Jangkauan Geografis secara Terstruktur 

Safari maulid dan mobilitas dakwah perlu dirancang lebih sistematis 

untuk menjangkau daerah-daerah terpencil secara berkala, sehingga 

keberadaan majelis dapat dirasakan lebih luas dan inklusif bagi seluruh 

lapisan masyarakat. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Pertanyaan Wawancara 

Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Responden 

A. Pertanyaan wawancara dengan Ketua Majelis Sholawat Babul Musthofa 

Pekalongan 

1. Apa saja media sosial yang digunakan oleh Majelis Sholawat Babul 

Musthofa Pekalongan dalam mensyiarkan dakwah? 

2. Bagaimana pengelolaan media sosial Majelis Sholawat Babul 

Musthofa Pekalongan? 

3. Bagaimana pendekatan yang digunakan Majelis Babul Musthofa 

dalam menyampaikan pesan dakwah dan sholawat agar dapat diterima 

oleh berbagai kalangan, termasuk anak muda, pelajar, hingga orang 

tua? 

4. Apakah ada batasan atau latar belakang tertentu bagi mereka yang 

ingin mengikuti majelis sholawat ini?  

5. Bagaimana pandangan Majelis Babul Musthofa terhadap antusiasme 

anak-anak muda yang ikut serta dalam kegiatan bersholawat? 

B. Pertanyaan wawancara dengan jamaah Majelis Sholawat Babul Musthofa 

Pekalongan 

6. Apa arti Majelis Babul Musthofa bagi Anda secara pribadi? 

7. Bagaimana Anda pertama kali mengenal Majelis Sholawat Babul Musthofa 

Pekalongan? 



 
 

II 
 

8. Apa yang membuat Anda selalu menantikan kehadiran Majelis Sholawat 

Babul Musthofa? 

9. Apa yang membuat Anda terkesan dengan kegiatan majelis tersebut? 

10. Bagaimana Anda melihat peran Majelis Sholawat Babul Musthofa dalam 

menumbuhkan kepedulian sosial di masyarakat? 
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Lampiran 2 Dokumentasi Penelitian 
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Media Sosial Majelis Sholawat Babul Musthofa Pekalongan 
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